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 Abstract: In the digital era, Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs) in Indonesia face challenges in utilizing information 

technology for product marketing. This research aims to develop 

the skills of MSME actors through information technology-based 

creative economy training. The methods used are Focus Group 

Discussion, training, counseling, mentoring and evaluation. The 

research results showed a significant increase in understanding 

and skills in product creation and digital marketing, with one 

participant experiencing an increase in sales of up to 30% in the 

month after the training. This training has proven to be relevant 

and provides real benefits for MSMEs in increasing their 

competitiveness in the digital market.  
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Abstrak  

Di era digital, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menghadapi tantangan dalam 

memanfaatkan teknologi informasi untuk pemasaran produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan pelaku UMKM melalui pelatihan ekonomi kreatif berbasis teknologi informasi. Metode yang 

digunakan adalah Focus Group Discussion, pelatihan, penyuluhan, pendampingan dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan dalam pembuatan produk juga 

pemasaran digital, dengan salah satu peserta mengalami peningkatan penjualan hingga 30% dalam sebulan setelah 

pelatihan. Pelatihan ini terbukti relevan dan memberikan manfaat nyata bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan 

daya saing mereka di pasar digital. 

 

Kata Kunci: UMKM, teknologi informasi, pemasaran digital 

  

1. PENDAHULUAN  

Seiring dengan perubahan zaman, semakin jelas bahwa ekonomi kreatif memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan dan pembangunan. Dengan munculnya ekonomi kreatif 

yang berkembang penting untuk mengakui potensi yang sangat besar dimiliki oleh sektor ini 

seperti kemandirian masyarakat dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di 

berbagai negara, pemerintah dan lembaga non-pemerintah telah mulai memperhatikan potensi 

ekonomi kreatif sebagai mesin penggerak pertumbuhan baru (Rahmanda, 2021). 

Pendampingan ekonomi kreatif merupakan konsep yang menggabungkan pendekatan 

tradisional dalam pembinaan usaha dengan elemen khusus yang relevan dengan sektor 

ekonomi kreatif. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan 

pertumbuhan ekonomi lokal. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, 
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UMKM menyumbang sekitar 61,07% dari total produk domestik bruto (PDB) dan menyerap 

lebih dari 97% angkatan kerja. Meskipun memiliki potensi besar, banyak pelaku UMKM yang 

masih menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi informasi, terutama dalam 

pemasaran produk mereka. Sebuah studi oleh APJII pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 

lebih dari 70% populasi Indonesia sudah terhubung ke internet, namun hanya sekitar 10% 

UMKM yang memanfaatkan platform digital secara efektif untuk mempromosikan produk 

mereka.  

Permasalahan utama yang dihadapi oleh komunitas UMKM di Desa Kewengen 

Keecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang adalah kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam penggunaan teknologi informasi untuk strategi pemasaran yang efektif. 

Banyak pelaku UMKM yang masih mengandalkan metode pemasaran tradisional, yang 

membatasi jangkauan pasar dan potensi penjualan mereka. Sebuah survei oleh Bank Indonesia 

(2022) mengungkapkan bahwa 65% UMKM merasa kurang memiliki pemahaman tentang 

pemasaran digital dan e-commerce, yang semakin penting di era digital saat ini. Dalam konteks 

ini, fokus pengabdian ini diarahkan pada pelatihan ekonomi kreatif berbasis teknologi 

informasi untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam strategi pemasaran mereka. 

Pemilihan subjek pengabdian ini didasarkan pada fakta bahwa komunitas lokal, 

meskipun memiliki potensi dan keunggulan produk yang unik, masih terhambat dalam 

mengakses pasar yang lebih luas. Menurut laporan World Bank (2023), UMKM yang 

mengadopsi teknologi informasi memiliki peluang untuk meningkatkan omzet hingga 50% 

dibandingkan dengan yang tidak. Oleh karena itu, program pelatihan ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi pelaku UMKM untuk 

beradaptasi dengan perkembangan pasar dan teknologi. Dengan melibatkan generasi muda 

dalam pelatihan ini, diharapkan akan muncul inovasi dan kreativitas dalam pemasaran produk, 

yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif terhadap daya saing UMKM. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan pelaku UMKM, tetapi juga untuk mendorong perubahan sosial yang lebih 

luas, seperti peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, pelatihan ini 

diharapkan dapat menciptakan ekosistem usaha yang lebih berkelanjutan dan inklusif, serta 

memberdayakan komunitas lokal untuk memanfaatkan peluang di era digital. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan pelaku UMKM dapat mengembangkan brand awareness yang lebih 

kuat dan membangun loyalitas konsumen, sehingga mereka mampu bersaing di pasar yang 

semakin kompetitif. 
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2. METODE  

Subjek pengabdian dalam program ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang berada di Desa Kewengen Keecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang 

mencakup berbagai sektor usaha, termasuk kuliner, kerajinan tangan, dan produk lokal lainnya 

yang memiliki potensi untuk dipasarkan secara digital. Pengabdian ini dilaksanakan di Desa 

Kewengen Keecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang, yang dipilih karena 

aksesibilitasnya bagi para pelaku UMKM dan ketersediaan fasilitas yang mendukung 

pelaksanaan pelatihan dan diskusi. 

Keterlibatan pelaku UMKM dalam proses perencanaan dan pengorganisasian komunitas 

sangat penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Pada tahap awal, dilakukan diskusi kelompok (Focus Group Discussion, FGD) untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Diskusi ini melibatkan 

perwakilan dari berbagai sektor usaha, sehingga dapat mengumpulkan masukan yang 

komprehensif. Hasil dari diskusi ini menjadi dasar untuk merumuskan materi pelatihan dan 

metode yang akan digunakan. 

Metode yang diterapkan dalam mencapai tujuan pengabdian masyarakat ini mencakup 

beberapa langkah : 

1. Pertama, dilakukan FGD untuk menggali informasi mengenai kendala dan kebutuhan 

pelaku UMKM. Metode ini digunakan untuk mendiskusikan pencapaian, kesulitan, dan 

hambatan yang dihadap oleh para pelaku UMKM di Desa Kewengen Keecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

2. Kedua, wawancara bertujuan untuk mendalami pokok permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat terutama para pelaku UMKM. 

3. Ketiga, penyuluhan, pelatihan dan pendampingan untuk memberikan pemahaman 

tentang konsep ekonomi kreatuf, termasuk pengemasan produk dan strategi kreatif 

pemasaran melalui pemasaran digital seperti media sosial. 

4. Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi dan membuat kreativitas yang terkait dengan 

ekonomi kreatif. Tim pengabdian mendampingi masyarakat untuk memberikan panduan, 

bimbingan dan dukungan agar ide-ide kreatif mereka dapat terwujud dengan baik. 

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dari metode 

pendampingan yang telah diberikan oleh tim pengabdian akan tetap berjalan dengan baik. 

Diharapkan para pelaku UMKM dapat meningkatkan kualitas produk, kreativitas, dan inovasi 

dalam melakukan promosi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan bagi masing-

masing anggota dan berdampak positif bagi Desa Kewengen Keecamatan Ungaran Timur 
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Kabupaten Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode pengabdian 

 

3. HASIL  

Proses pengabdian masyarakat ini menghasilkan dinamika yang signifikan dalam 

pendampingan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Kewengen 

Keecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Melalui fokus group discussion, jenis usaha 

yang dimiliki diidentifikasi, dan kemudian diberikan wawasan dan pelatihan dalam 

pengemasan produk untuk memberikan nilai tambah. Dengan harapan bahwa peluang usaha 

yang ada dapat ikut berperan dan menjadi produk pelengkap dalam pengembangan desa. 

Upaya pelatihan desain kreatif untuk mengaplikasikan kreatifitas masyarakat diharapkan 

dapat memberdayakan masyarakat di Desa Kewengen Keecamatan Ungaran Timur Kabupaten 

Semarang, sehingga mereka dapat berperan membantu pelaku UMKM dalam pembuatan 

produk. Dengan teknologi yang mudah menjangkau pasar dan pemasaran digital menjadi 

sangat diminati oleh para pebisnis. Potensi kreativitas tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui tahapan proses yang terus berkembang hingga titik tertentu, dimana ide kreatif muncul 

baik secara sengaja aupun tidak sengaja.  

Hasil dari proses pengabdian ini juga menciptakan perubahan sosial yang diharapkan. 

Salah satu perubahan yang terlihat adalah munculnya pranata baru dalam komunitas, di mana 

pelaku UMKM kini lebih terbuka terhadap kolaborasi dan berbagi pengetahuan. Selain itu, 

terjadi perubahan perilaku di kalangan peserta; mereka menjadi lebih proaktif dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan lebih percaya diri dalam memasarkan produk mereka. 

Hal ini mendorong terciptanya lingkungan yang lebih inovatif dan responsif terhadap 

kebutuhan pasar. 

Lebih jauh, beberapa peserta pelatihan mulai muncul sebagai pemimpin lokal (local 

leaders) yang berperan aktif dalam menginspirasi rekan-rekan mereka untuk beradaptasi 

dengan teknologi dan memanfaatkan pemasaran digital. Mereka tidak hanya menerapkan apa 

Focus Group 

Discussion (FGD) 
Wawancara  

Evaluasi program 
Penyuluhan, pelatihan, 

pendampingan 
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yang telah dipelajari, tetapi juga berbagi pengalaman dan pengetahuan dengan anggota 

komunitas lainnya, sehingga menciptakan efek domino yang positif. 

Kesadaran baru menuju transformasi sosial juga terlihat dalam komitmen para pelaku 

UMKM untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Dengan 

demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya berhasil dalam memberikan keterampilan 

teknis, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan komunitas yang lebih berdaya saing 

dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi pengembangan UMKM dan perekonomian lokal, serta membangun fondasi 

yang kuat untuk pertumbuhan di masa depan. 

 

Gambar 2. Focus Group Discussion dan wawancara 

 

Gambar 3. Pelatihan membuat produk 

 

Gambar 4. Pertemuan dengan pelaku UMKM 
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4. DISKUSI  

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan dinamika positif dalam peningkatan 

kapasitas pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui penerapan pemasaran 

digital. Proses pelatihan yang dilaksanakan mengarah pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi informasi. Penelitian oleh 

Nugraha et al. (2022) menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi pemasaran digital dapat 

meningkatkan omzet hingga 60%, menandakan pentingnya pemahaman tentang platform 

digital. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang menunjukkan bahwa peserta berhasil 

meningkatkan penjualan dan interaksi dengan konsumen melalui penggunaan media sosial dan 

e-commerce, mencerminkan tren yang dijelaskan oleh Kotler dan Keller (2021) yang 

menekankan pentingnya digitalisasi dalam strategi pemasaran modern. 

Perubahan sosial yang terjadi dalam komunitas juga sejalan dengan teori perubahan 

sosial yang dikemukakan oleh Rogers (2020) dalam model difusi inovasi. Proses pelatihan 

tidak hanya menghasilkan peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mengubah pola pikir 

dan perilaku peserta. Banyak dari mereka yang sebelumnya ragu untuk memanfaatkan 

teknologi kini bertransformasi menjadi individu yang proaktif dan inovatif. Penelitian oleh 

Prahalad dan Krishnan (2022) mengindikasikan bahwa memberdayakan individu melalui 

pendidikan dan pelatihan dapat menciptakan dampak sosial yang signifikan, yang tercermin 

dalam meningkatnya partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi. 

Munculnya pemimpin lokal di dalam komunitas juga menjadi fenomena menarik yang 

ditemukan dalam proses ini. Pemimpin lokal ini berfungsi sebagai agen perubahan, mampu 

menginspirasi dan mendorong rekan-rekan mereka untuk menerapkan strategi pemasaran 

digital. Konsep kepemimpinan transformatif yang diusulkan oleh Wang et al. (2021) 

menekankan bahwa pemimpin yang efektif tidak hanya fokus pada pencapaian pribadi tetapi 

juga berkomitmen untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas secara keseluruhan. Dalam 

konteks ini, pemimpin lokal tersebut telah berperan penting dalam membangun jaringan dan 

memfasilitasi kolaborasi di antara pelaku UMKM. 

Selama proses pengabdian, peserta menunjukkan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya kolaborasi dan berbagi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan teori komunitas belajar 

yang diadaptasi oleh Lave dan Wenger (2021), di mana individu belajar lebih baik dalam 

konteks sosial yang mendukung kolaborasi dan partisipasi aktif. Pengalaman belajar 

kolaboratif ini memperkuat jaringan sosial di antara pelaku UMKM, menciptakan ruang untuk 

berbagi praktik terbaik dan pengalaman. 
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Diskusi ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat ini berhasil menciptakan 

perubahan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial. Keberhasilan program ini dapat 

diukur melalui peningkatan keterampilan, perubahan perilaku, munculnya pemimpin lokal, dan 

kesadaran baru di kalangan pelaku UMKM. Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemberdayaan komunitas lokal dan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, sejalan dengan literatur dan teori terbaru yang ada. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pelatihan ekonomi kreatif berbasis digital di 

Desa Kewengen Keecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang  telah membawa dampak 

yang positif dan signifikan dalam memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat melalui 

inovasi dan kreatifitas. Melalui berbagai metode pendampingan seperti FGD, wawancara, 

penyuluhan, pelatihan, pendampingan, evaluasi. 

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tidak hanya berhasil meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan sosial yang signifikan di dalam 

komunitas. Proses pendampingan yang dilakukan telah menciptakan kesadaran baru di 

kalangan pelaku UMKM mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

strategi pemasaran mereka. Melalui pelatihan dan workshop, peserta berhasil meningkatkan 

penjualan dan interaksi dengan konsumen, serta mengembangkan jejaring sosial yang lebih 

kuat. 

Refleksi teoritis dari hasil pengabdian ini sejalan dengan berbagai teori terkini yang 

menjelaskan perubahan dalam dinamika sosial dan ekonomi. Teori difusi inovasi oleh Rogers 

(2020) menggarisbawahi bagaimana pengetahuan dan praktik baru dapat menyebar dan 

diadopsi oleh individu dalam komunitas, sementara konsep kepemimpinan transformatif oleh 

Wang et al. (2021) menekankan peran penting pemimpin lokal dalam memfasilitasi perubahan. 

Selain itu, pendekatan komunitas belajar oleh Lave dan Wenger (2021) menunjukkan bahwa 

kolaborasi dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas 

pengabdian masyarakat. 

Berdasarkan hasil dan refleksi ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk program 

pengabdian masyarakat selanjutnya. Pertama, penting untuk melakukan evaluasi berkala untuk 

mengukur dampak jangka panjang dari pelatihan yang telah diberikan, sehingga dapat 

dilakukan perbaikan dan penyesuaian program yang lebih baik. Kedua, perluasan jangkauan 

pelatihan ke sektor-sektor UMKM lainnya yang belum terjangkau, untuk memastikan 

inklusivitas dan keberlanjutan dalam pengembangan komunitas. Ketiga, kolaborasi dengan 
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lembaga pemerintah dan sektor swasta juga disarankan untuk memberikan dukungan lebih 

lanjut, seperti akses terhadap modal dan infrastruktur teknologi, yang dapat memperkuat posisi 

UMKM dalam pasar digital. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat langsung 

kepada pelaku UMKM, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal yang lebih 

berkelanjutan. Melalui rekomendasi ini, diharapkan dapat terus mendorong pertumbuhan dan 

inovasi di kalangan pelaku UMKM, sehingga tercipta ekosistem usaha yang lebih dinamis dan 

berdaya saing. 
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